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BAB Il
MODEL GEOGRAPHICALLY WEIGHTED LOGISTIC REGRESSION
SEMIPARAMETRIC (GWLRYS)

3.1 Geographically Weighted Logistic Regression (GWLR)

Geographically Weighted Logistic Regression adalah metode untuk
mendapatkan parameter regresi dengan memperhitungkan faktor spasial dan
merupakan pendekatan alternatif dari Geographically Weighted Regression
(GWR) yang menggabungkan parameter non stasioner dan data kategorikal (Aji,
2014).

Model Geographically Weighted Logistic Regression (GWLR) merupakan
bentuk kombinasi dari model Geographically Weighted Regression (GWR) dan
model regresi logistik dikotomus (Atkinson, 2003). Berdasarkan Dwinata (2012),
model GWLR dapat dituliskan sebagai berikut:

eXp(Z?:oﬁj(ui'vi)xij)
1+ exp(Zf=0 B; (u;v)x;;)
dengan i =1,2,..,n;j=1,2,..,k

(3.1)

m(x;) =

Model GWLR merupakan model nonlinear sehingga  diperlukan
transformasi agar menjadi fungsi linear. Transformasi yang digunakan adalah

transformasi logit dari m(x;). Sehingga diperoleh bentuk logit untuk GWLR

adalah:
logit[n(x;)] = By(u;v;) + B (u;,v)x;y + - + B; (uilvi)xij
k
logit[rn(x;)] = Z B;(u;,v;)x;; (3.2)
j=0
dimana :
Xy - nilai observasi variabel prediktor ke-j pada lokasi pengamatan ke-i

Bo(u;,v;) :konstanta atau intersep untuk setiap lokasi (u;,v;)

(u;,v;) : menyatakan koordinat letak geografis (longitude, latitude) dari lokasi
pengamatan ke-i

Bj(u;,v;) :parameter model variabel prediktor ke-j untuk setiap lokasi (u;,v;)

k : banyak parameter variabel prediktor
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3.2 Penaksir Parameter GWLR

Model GWLR menghasilkan bentuk penaksir parameter model yang bersifat
lokal untuk setiap lokasi tempat data didapatkan. Pada model GWLR, metode
penaksir parameter yang digunakan adalah metode kemungkinan maksimum.
Langkah awal dari metode tersebut adalah dengan membentuk fungsi
kemungkinan, fungsi kemungkinannya adalah sebagai berikut:

k n
L(B(u, v)) = {exp D (Z yl-xi,.) B, (ui,vi)}
j=0 \i=1

k -1
1_[ <1 + exp(z B, (w, v)x U)) (33)
=0

i=1

Dan persamaan In fungsi kemungkinan yang terbentuk adalah

k n
In L(ﬂ(ui! vi)) = Z (2 yixij) ,8] (ui, Ul')
j=0 \i=1
n k
— > In|1+exp() Bi(u,v)x;;) (3.4)

Letak geografis merupakan pembobot pada model GWLR, pembobot

dimasukkan pada persamaan (3.4) untuk mendapatkan model GWLR.

k n
InL* (ﬁ(ui' vl’)) = z ( Wij (uiﬁ vi)yixi]’) ﬂj (ui; vi)

j=0 \i=1

n k
—Z w;j (W, v)In (1 + exp(z Bj(w;, vi)xij)> (3.5)
i=1 j=0

Untuk memperoleh nilai f yang dapat memaksimumkan L(B(ui,vi)),
persamaan (3.5) diturunkan terhadap p;(u;,v;). Kemudian hasil yang diperoleh

dibuat sama dengan O.

oL (B(uyv)) N
3B, (uy,v;) = Zwij(ui'vi)yixij
] i=1
n

i=1

eXp(ZJI'{:O ﬂj (ui’vi)xl'j) _
1+ eXP(Ef:oﬁj(ui'vi)xij) -
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L (Buyv)) _ N .
aﬁj(ui,vi) - ; wiy (Ui, V)X = Z xiw(x)wy(u,v;) =0 (3.6)

i=1

Turunan keduanya adalah

02 InL*(B(u;,vy)) B
aﬁf(ui,vi) B

n

i=1

(xyexp(Xio ;v )x,) ) (1 + exp (Blo B, (v, )

1= 2
(1+ exp (B B,y v)x))
(e, (upv)x) (expElo B,y v)x)
2
(14 exp(Sio B (i), ))
0> InL*(B(u;v)) - B

9B7 (uyvy) T ; X1y Wy v)8,= 0

~ x;exp(Xi_y ﬁj(ui,vi)xij)(l +exp(To B, (1, v)x,) — exp(Lig ﬁ,(ui,vi)xij))
=

(1+ exp(Eloo, upv)x,))

02 InL*(B(uy,vy)) _ i oy (1 xijexp(Z;(:ij(ui:Ui)xij) (1)

aﬁjz (uyvy) ) (1 + exp(Z]’-‘ZO ﬁj (ui,vi)xij))z
0° lnL*(,B(ui,vi)) - exp(Z’-‘ZOB.(ui,vi)xi,)
0B%(u;,v;) - _injxij wy (W, v)) ) k J —(~°
Al = (1+ exp(Tho 8, (uvx,)
02 InL*(B(u;,vy)) c
aﬂf () = — ; x; 2wy, v)m(x)(1-m(x)) =0 (3.7)

Digunakan metode iteratif, yaitu iterasi Newton-Raphson. Bentuk umum dari hasil
penurunannya adalah (Dwinata, 2012):

BV (uy,vy) = BO (w,v;) — HO™ (ﬂ(t)(ui'vi))g(t)(ﬁ(t) (w;,v))
dengan
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[0 In L*(,B(ui,vi))'
aﬁo(ui,vi)
J1n L*(B(ui,vi))

g® (lg(t) (ui;vi)) =738, wp v

d1ln L*(B.(ui,vi))
aﬁk(uiuvi)

H® (B(t)(ui'vi)): h:1o : .
ho Per =+ Ay

Dan H® (ﬁ(t)(ui,vi)) adalah matriks dengan elemen-elemennya adalah

h(tz _ 62 In L*(ﬁ(ui,vi))
] aBJ (ui' vi)aﬁj* (ui)vi)

Untuk setiap langkah iterasi ke-t, berlaku :

L (B(u,v)) N -

¢ n u.,v;

gj( ) = aﬁj(ui,;i)L = leij(ui:vi)yixij - z Xij ﬂ(xi)(t)wij(ui,vi)
=

i=1

] aBJ (ui'vi)aﬁj*(uilvi)
n
i=1
dengan
eXP(Zﬁo B (ui'vi)xij)
1+ exp(Tf_, B (uyv)x;))

Dengan mengulang prosedur iterasi untuk setiap titik regresi ke-i, maka penduga

m(x;)® =

parameter lokal akan didapatkan. Iterasi berhenti pada saat konvergen, yaitu pada
saat |8 (u,v;) — BO(uy,v;)|| < e dengan & merupakan bilangan yang

sangat kecil yaitu £ = 107® (Dwinata, 2012).
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3.3 Pengujian Parameter Model GWLR
Pengujian parameter model GWLR dilakukan dengan menguji parameter
secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui parameter variabel
prediktor mana saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel respon.
Untuk mengetahui parameter variabel prediktor yang bersifat lokal yang
berpengarun secara signifikan terhadap variabel respon, dilakukan pengujian
hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1.  Perumusan Hipotesis
Hy: B;j(u;v) =0
(parameter variabel tidak signifikan)
Hy: Bi(u,v,) #0
(parameter variabel signifikan)
2. Statistik Uji
7= 3j(ui:vi)
Se(B;(u;v))
3. Kriteria Pengujian
Tolak H, jika |Z,;.| > Zg

3.4 Geographically Weighted Logistic Regression Semiparametric (GWLRS)

Geographically Weighted Logistic Regression Semiparametric (GWLRS)
merupakan perluasan dari metode Geographically Weighted Logistic Regression
(GWLR) (Fathurahman, 2014). Nakaya (2005) menyatakan Geographically
Weighted Logistic Regression Semiparametric (GWLRS) merupakan bentuk lokal
dari regresi logistik biner, dimana terdapat parameter yang dipengaruhi lokasi
(geographically varying coefficient) dan parameter yang tidak dipengaruhi lokasi
(fixed coefficient). Semiparametrik pada ilmu spasial adalah penggabungan antara
regresi spasial dengan regresi biasa (Nakaya, 2005). Dalam model semiparametrik
spasial didalamnya terdapat variabel yang dipengaruhi oleh lokasi (bersifat lokal)
dan variabel yang tidak dipengaruhi oleh lokasi (bersifat global).

Model GWLRS ini dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
satu variabel respon biner dan sekumpulan variabel prediktor lokal dan global
dengan memperhitungkan faktor geografis (Khoirunnisa, 2012). Pada model
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GWLRS, variabel respon (y) diprediksi berdasarkan variabel independen (x) yang
masing-masing  koefisien regresinya f;(w;,v;) bergantung pada lokasi dimana
data tersebut diamati dan koefisien regresi 7y, tidak bergantung pada lokasi

(konstan). Model GWLRS dapat dituliskan sebagai berikut :

exp(XK_o By v)xi; + Xci 1 YimXim)

w(x;) = : (3.8)
' 1+ exp(Z;;O ,Bj(ui'vi)xij + an=k*+1 ymxim)
Bentuk logit untuk model GWLRS adalah :
k* k
logit[n(x;)] = Z ﬁj(ul’;vi)xij + Z YmXim (3.9)
j=0 m=k"+1
dimana :
Xij - nilai observasi variabel prediktor ke-j pada lokasi (u;,v;)
(u;,v;) : menyatakan koordinat letak geografis (longitude, latitude) dari lokasi

pengamatan ke-i
B;(u;,v;) :parameter model variabel prediktor ke-j untuk setiap lokasi (u;,v;)
Yin . parameter model yang bersifat konstan
Xim - nilai observasi variabel prediktor ke-m

k : banyak variabel prediktor

3.5 Penaksir Parameter GWLRS

Model GWLRS menghasilkkan bentuk penaksir parameter model yang
bersifat lokal atau dipengaruhi lokasi (geographically varying coefficient) untuk
setiap lokasi tempat data didapatkan dan penaksir parameter yang bersifat global
atau tidak dipengaruhi lokasi (fixed coefficient). Pada model GWLRS, metode
penaksir parameter yang digunakan adalah metode kemungkinan maksimum.
Langkah awal dari metode tersebut adalah dengan membentuk fungsi

kemungkinan, fungsi kemungkinannya adalah sebagai berikut:

L K" k
L(pCu;, v, )’m) = {exp Z Vi <zj_0 /3]- (u;, v)x;; + Z et meim>}
i=1 = m=
n - . -1
{H(l + exp(zj=0 ﬁj(ui,vi)xij + Zm=k*+1ymxim)> } (3.10)

i=1
Dan persamaan In fungsi kemungkinan yang terbentuk adalah
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nt K k
In L(B(w;, v)), Vm) = Z Yi (2 B (wy, vdx; + z ) meim>
= j=0 m=k +1
It k" k
_Z In (1 + exp(z ,Bj(ui, v)x; + z . meim)> (3.11)
s =0 m=k"+1

Letak geografis merupakan pembobot pada model GWLRS, pembobot
dimasukkan pada persamaan (3.11) untuk mendapatkan model GWLRS.

I k" k
InL*(B(w;, v),v,,) = ZYiWij(uifvi) <2 B, vxy + Z . meim>
= j=0 m=k +1

n k" k
_Z w;; (U, v)In (1 + exp(z. ,8]. (u;, vl-)xl-j + 2 . meim)> (3.12)
= lj=0 m=k +1

Untuk memperoleh nilai B yang dapat memaksimumkan L(B(ui,vi).)/m),
persamaan (3.12) diturunkan terhadap p;(u;, v;)dan y,. Kemudian hasil yang
diperoleh dibuat sama dengan O.

dln L*(ﬁ(ubvi)r)/m Z ( )
aﬁj(ui;vi) Vit Ho ity

_z (u )< exp(Z Oﬁj(ul’v)xl]-l_zm k*+1¥YmX lm) >
i, 1+exp(2k Oﬁl(ul’v)xlj+zm k*+1VmX lm)

n

0InL*(B(u;,v;),v,,)
aﬂj(ui,vi) Zwl](ul’v )yl l] Zn(x )X W (uuv)

i=1

dInL*(B(u;,v;),v,)
078

= zywij(ui'v')xim

z (u ( EXP(Z?*Oﬁj(ui:v')xij-l_an =k*+1 YmX im) )
Xim Wi\, Uy 1+ exp(z O'B](ul,v )XU + Zm =k*+1 YmX lm)
n

= z Wij(ui'vi)yixim - Z T[(xi)ximwij(ui'vi) =0
i=1

i=1

8 In L* (ﬁ(ui; vi)l)/m)
m

Digunakan metode iteratif, yaitu iterasi Newton-Raphson. Bentuk umumnya

adalah:

(B Cuyyw) ™0 = (B (v, v ™)
~(HOTBO v,y ™)) (9 (BO (wy,v),y ™)
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dengan

[0 1InL"(B(u;,v),7)]
a8, (w;,v;)
dInL"(B(w;,v,),y)
0B, (u;,vy)

01nL* (B(uy,v). )
0B, (u;,v;)

dInL"(B(u;,v,),y)
aylf*+1

dInL*(B(w;,v,),y)

Yy

[62 In L*(ﬁ(ui;vi)')’) 0% In L*(ﬁ(ui,vi),y)]

iaﬁT (u;,v) B(u;,v;) ap" (u,v)y

| simetri 0% In L*(,B(ui,vl-),y) |

| ayTy

dimana  BT(u;v) =[B,(upv) B, (uuv) - Be(uuv)] dan T =

[Viewr o Vil

Untuk setiap langkah iterasi ke-t, berlaku :

g(t) (ﬁ(t) (ui' Ui):)/(m)) =

H(t) (,B(t) (ui' Ui): y(m)) =

* n n
) _ dlnL (ﬂ(ui'vi)!)/m) _
i = Wij(ui'vi)yixij - T[(xi)xijwij(ui;vi)
i=1 i=1

g] a,BT(ui;Ui)
=0
n n
a ln L*(ﬁ(ulv),y )
g,(,f) = ay; s = z Wij(ui'vi)yixim - Z T[(xi)ximwij(ui'vi) =0
i=1 i=1
dengan

_ exp(XX_o By v )Xy + X k1 Vi Xim)
1+ exp(Zﬁ;o Bi(uyv)xij + Xt 1 Yin Xim)

m(x;)
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0> InL"(B(uy,v)yY)
BT (u;,v)B(uy,vy) B

n

Ao (21 exp (T2 0By (s, v)xij + Lhepcies 1 Vi )) (1 + exp (0B (uy )% + Lhories 1 YimXim))
1= x 2
(1 + exp(E 0B (W, v)xij + Zim 1 VimXim))

(xijexp (T 0B (s v)xij + Tirmieor 1 VmXim) ) (exp (ZH20 8 (wy v)Xi; + Zhocie 41 VimXim))
- x 2
(1 + exp(Z 0B (wy, v)x;j + e ke 41 VimXim))

n

92 InL*(B(u;,v),y) )
a'BT(ui’vi)B(ui,vi) - _injwij(ui'vi)Al— 0

i=1

=0

n *
(xijeXp(Zﬁo B (w;,v)x;; + Y=k 41 meim))

* 2
i=1 (1 + eXp(Z;{:o .Bj (ui'vi)xij + anzk*+1 meim))

n

- _ Z xijzwij(uvvi){ (exp(ZKo B (uyy v)xs; + XK v o1 Yin Xim)) }

=0
* 2
(1+ eXP(Zfzo Bj (uyvdx;; + Dok 41 Vi Xim))

i=1

n

=— xijzwij(ui,vi) n(x)(1-n(x))=0
i=1

0% InL*(B(u;,v;),v) _

ay"y
i=1
K k k* k
(ximexp (Zj:oﬁj (ui'vi)xij + Zm=k*+1ymxim))(1 + eXP(Zj:OIBj (uirvi)xij + Xkt 1meim))
2= e * 2
(1 + exp(ijoﬁj (ui,vi)xij + Xkt meim))

(ximexp(zf;oﬁj (ugvx;j + Ykt 1meim))(eXp(Z§;oﬁj (uy vx;j + Yrek+1YmXim))
- ; 3
(1+ exp(EI0Bj (uy, v)x;i; + Do i 41 VmXim) )

9% InL* (B(u,v,),7) Z
T = — lewl](ul,vl)A2= 0
oIy i=1
(ximexp(Z?;o B; (ui'vi)xij + Ykt +1 meim))
= — z ximwij(ui,vi) - ” st =0
i=1 (1 + eXp(Zj:O Bi (u,vi)x;j + Xy 11 meim))
5 (exp(Zﬁ?;o Bi(uiv)xi; + T et 1 Vi Xim) )
e (1+ exp(Xj_o B (uy,v)x;; + YK st YmXim))

== Xinw, (u,v) w(x,) (1-n(x))=0
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XiW, (u;,v;)A3=0

02 InL*(B(u;,v,),y) .
BT (w, vy _Z

Ao (ximexp(Z 08wy, v)x;i; + e i ViXin) )(1 + exp(EX 0B (s, )% + T 1 VimXim) )
3= * 2
(1 + exp(ZoBj (uy, v)x;j + e kes s VinXim))

(ximexp (I 0B (W v)xi; + X o s 1 VimXin) ) (exp (I 0B (wyy v X + Xl i 41 VimXiom))
_ : 7
(1+ exp(X 0B (uy, vIX;j + Zic i 41 YimXim))
n

i=1

0% InL*(B(u;, vy),y) _
T (wyv)y

(ximeXp(Zfzo Bi(uy, v )X + X cir 41 VmXim))
= xijWU(ui»Vi) =0

= . 2
i=1 (1 + exp(Z?zo .Bj (ui'vi)xij + an:k*+1 meim))

n *
(exp(Zf’:O B; (uirvi)xij + Ycke meim))
== ijximwij(ui'vi) =0

- * 2
=1 (1 + eXP(Z;'c:o.Bj(ui'vi)xij +Z$n=k*+1 meim))

n

=— Z xl-jximwij(ui,vi) n(xi)(l - n(xi)) =0

i=1

Dengan mengulang prosedur iterasi untuk setiap titik regresi ke-i, maka
penduga parameter lokal dan global akan didapatkan. Iterasi berhenti pada saat
konvergen, yaitu pada saat |8tV (u;,v,) —B® (w,v)| <e dan ||y —

YO <e.

3.6 Pengujian Parameter Model GWLRS

Pengujian parameter model GWLRS dilakukan dengan menguji parameter
secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui parameter variabel
prediktor yang bersifat global dan lokal mana saja yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel respon.

Untuk mengetahui parameter variabel prediktor yang bersifat lokal yang
berpengarun secara signifikan terhadap variabel respon, dilakukan pengujian
hipotesis dengan langkah- langkah sebagai berikut :

1.  Perumusan Hipotesis
Hy: B;(u;v;) = O(parameter variabel yang bersifat lokal tidak signifikan)

H, : B;(u;,v;) # 0 (parameter variabel yang bersifat lokal signifikan)
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2. Statistik Uji
Iéj(ui'vi)
Z=—-—
Se(B;(u;,v))
3. Kiriteria Pengujian
Tolak H, jika |Z,;,| > Z«

Untuk mengetahui parameter variabel prediktor yang bersifat global yang
berpengarun secara signifikan terhadap variabel respon, dilakukan pengujian
hipotesis dengan langkah- langkah sebagai berikut :

1. Perumusan Hipotesis
H,: v, = 0 (parameter variabel yang bersifat global tidak signifikan)
H,: v, # 0 (parameter variabel yang bersifat global signifikan)

2. Statistik Uji

A

Ym
Z = —
Se(Vm)
3. Kiiteria Pengujian
Tolak H, jika |Z,;,| > Z«
2

3.7 Akaike Information Criterion Corrected (AICc)

Akaike Information Criterion Corrected (AlCc) merupakan pengembangan
dari Akaike Information Criterion (AIC). Pengukuran untuk kualitas relatif dari
model statistik berdasarkan data yang diberikan untuk pemodelan model terbaik
dari beberapa model yang ada dinyatakan dengan AIC (Khairunnisa, 2015).
Perhitungan AIC dapat dilakukan dengan rumus:

AIC = 2k — 2 In(likelihood) (3.13)
dimana :
k - banyak parameter yang akan di taksir

In(likelihood) : nilai maksimum likelihood model

Ukuran yang digunakan untuk mengukur kebaikan model (goodnees-of-fit)
dan mempertimbangkan prinsip parsimony adalah AIC. Namun ukuran ini dinilai
bias pada sampel kecil, sehingga ukuran ini dikoreksi dengan AIC Corrected

(AICc), dirumuskan dengan :
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AlC, = AIC + 24D (3.14)

n—-k-—1
dimana :
n : ukuran sampel
Jika nilai k semakin besar atau variabel yang ditaksirnya semakin banyak, maka
untuk penggunaan nilai AICc akan lebih baik daripada dengan nilai AIC.

Alasan digunakannya AICc adalah berawal dari prinsip parsimony yang
menyatakan bahwa model terbaik diharapkan terbentuk dari koefisien/parameter
regresi yang tidak banyak tapi mampu menjelaskan model secara keseluruhan
(Khairunnisa, 2015). Model terbaik adalah model dengan nilai AIC atau AICc
terkecil.

3.8 Pembobot

Nilai pembobot pada model GWLRS sangat penting, karena mewakili letak
data observasi satu dengan lainnya. Pembobotan digunakan untuk memberikan
nilai yang berbeda di setiap lokasi karena akan berpengaruh pada parameter
regresinya.

Matriks pembobotan :

w,; 0 - 0
W(u,v,) = 0 W:iz O
0 0 Win

dimana :

w;; - pembobotan untuk masing-masing titik lokasi pengamatan (u;,v;)

Matriks pembobot merupakan ukuran kedekatan jarak antara satu lokasi dengan
lokasi lainnya yang akan berpengaruh pada nilai penaksir parameter yang berbeda
pada setiap lokasi.

Masing-masing observasi memiliki nilai pembobotan sebesar 1 pada model
regresi global tanpa pembobotan geografis. Pada model GWR, pembobotan
bervariasi sesuai lokasi pada titik regresi ke-i, dimana 0 <w;; <1 dan wy;
semakin kecil ketika jarak d;; bertambah. Berarti jika observasi dekat dengan titik
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regresi, maka akan memberikan bobot yang besar dibandingkan dengan yang jauh
dari titik regresi.

Pembobotan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembobot fungsi
Kernel Fixed Gaussian dan pembobot fungsi Kernel Fixed Bisquare.

Fungsi pembobot Kernel Fixed Gaussian sebagai berikut:

w;;(u;,v;) = exp (—%(Clhi) ) (3.15)

Fungsi pembobot Kernel Fixed Bisquare sebagai berikut:

1-(d, /n)?f, jika d,<h
((AYES ( (d 1) ) Jra g (3.16)
0, jika d;>h

dengan :

Wy - nilai bobot dari observasi pada lokasi ke-i dengan lokasi ke-j

d;; - jarak euclidean antara lokasi ke-i dengan lokasi ke-j

h : parameter penghalus (bandwidth).
Rumus jarak euclidean sebagai berikut:

dimana :

u; = Longitude pada lokasi i
u; = Longitude pada lokasi j
v; = Latitude pada lokasi i

v; = Latitude pada lokasi j

Bandwidth dapat dianalogikan sebagai ukuran radius dari suatu lingkaran,
sehingga jika sebuah titik lokasi berada di dalam radius lingkaran tersebut, maka
masin dianggap memiliki pengaruh terhadap penaksiran koefisien regresi pada
titik lokasi i tersebut. Fungsi dari bandwidth adalah untuk menentukan bobot dari
suatu lokasi terhadap lokasi lain yang digunakan sebagai pusat. Semakin dekat
wilayah dengan daerah pusat, akan semakin besar pula pengaruh yang diberikan.
Ada beberapa metode yang digunakan untuk memilih bandwidth optimum, salah
satu diantaranya adalah metode Cross Validation (CV) (Dewi, 2015). Rumusnya

adalah:
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CV(h) = T (y; = Vi (B)? (3.18)
dimana :
Vix;(h) merupakan nilai penaksir (y;) dimana pengamatan di lokasi (u;,v;)
dihilangkan dari proses estimasi. Untuk mendapatkan nilai h yang optimal, maka
diperoleh dari h yang menghasilkkan nilai CV yang minimum (Fotheringham,
Brunsdon, & Charlton, 2002). Proses untuk mendapatkan bandwidth yang
meminimumkan nilai CV bisa dilakukan juga dengan metode golden section
search pada software GWR4. Pembobotan yang terbaik yaitu pembobotan yang

mengahasilkan nilai AIC, terkecil.

3.9 Metode Analisis
Adapun metode dan tahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.  Melakukan analisis deskriptif data sebagai gambaran awal mengenai
kemiskinan daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Barat serta faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi kemiskinan daerah kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Barat.

2.  Melakukan pengujian asumsi non-multikolinearitas  terhadap  variabel-
variabel prediktor X.

3. Melakukan pengujian distribusi binomial terhadap variabel respon Y.

4. Menganalisis model global (model regresi logistik) dengan melakukan
penaksiran estimasi parameter model global dan melakukan pengujian
parameter model global.

5. Melakukan pemodelan dengang menggunakan GWLRS dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a.  Karena variabel prediktor yang bersifat global belum diketahui, maka
semua variabel prediktor diasumsikan bersifat lokal, sehingga
dilakukan penaksiran parameter model GWLR terlebih dahulu dengan
pembobot fungsi Kernel Fixed Gaussian dan fungsi Kernel Fixed
Bisquare menggunakan software GWRA4.

b.  Melakukan pengujian terhadap penaksir parameter model GWLR.
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Cc.  Menentukan variabel prediktor yang bersifat global dan variabel yang
bersifat lokal.

d.  Melakukan penaksiran parameter model GWLRS dengan pembobot
fungsi Kernel Fixed Gaussian dan fungsi Kernel Fixed Bisquare
menggunakan software GWR4.

e. Melakukan pengujian terhadap penaksir parameter model GWLRS.

6. Membuat kesimpulan.
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